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ABSTRAK

Pencatatan persediaan yang terstruktur menjadi salah satu aspek penting dalam mendukung
pengendalian internal atas persediaan pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Pada
UMKM Daris Outdoor, pengawasan terhadap stok dan kondisi barang belum berjalan optimal
karena belum adanya sistem pencatatan persediaan yang terstruktur. Pengabdian ini
bertujuan membantu mitra menyusun dan menerapkan pencatatan persediaan berbasis
spreadsheet sesuai dengan kebutuhan operasional usaha. Kegiatan dilaksanakan pada periode
15 April 2026—15 mei 2026, selama 1 bulan dengan metode observasi, pelatihan dan
pendampingan, serta evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa mitra berhasil menerapkan
sistem pencatatan persediaan berbasis spreadsheet untuk mengelola 70 jenis barang dengan
total sekitar 3.300 unit persediaan. Mitra juga mampu mencatat barang masuk dan keluar,
menantau status barang disewa dan barang rusak, serta melakukan pemeriksaan persediaan
(stock opname) untuk mencocokan data persediaan dengan kondisi fisik barang. Selain itu,
pencatatan persediaan dilakukan secara lebih teratur dibandingkan sebelum kegiatan
pengabdian dilaksanakan. Seluruh indikator keberhasilan kegiatan berhasil dicapai sehingga
penerapan kartu persediaan berbasis spreadsheet terbukti membantu meningkatkan
keteraturan pencatatan persediaan dan memperkuat pengendalian internal atas persediaan
pada UMKM Daris Outdor.

Kata Kunci: pencatatan persediaan;pengendalian internal;spreadsheet;UMKM

PENDAHULUAN

UMKM memiliki peran penting dalam mendukung perekonomian
masyarakat, namun masih banyak pemilik yang usaha masih menghadapi
tantangan dalam mengelola persediaan barang usaha (Maulidah et al.,, 2024).
Persediaan merupakan aset yang mendukung kelancaran operasional usaha
sehingga perlu dicatat dan dikendalikan dengan baik (Ramadana & Irawan,
2024). Pencatatan persediaan yang tidak terstruktur dapat menyebabkan
ketidaksesuaian stok, kesulitan dalam memantau barang, serta meningkatkan
risiko kehilangan maupun kerusakan barang usaha (Handajani et al., 2024).
Selain itu, pencatatan persediaan yang belum optimal juga dapat menyebabkan
kesalahan informasi stok dan menghambat proses pengendalian internal atas
persediaan dalam kegiatan operasional usaha (Nisa & Astuti, 2024). Kondisi
tersebut menunjukkan pentingnya penerapan pengendalian internal atas
persediaan untuk membantu pelaku usaha menjaga keamanan aset serta
meminimalkan risiko kerugian usaha (Santika et al.,, 2025).

Permasalahan pengelolaan persediaan banyak ditemukan pada UMKM
penyewaan alat outdoor karena aktivitas keluar masuk barang berlangsung
cukup tinggi dan kondisi barang perlu dipantau secara berkala (Tangon et al,,
2025). Barang sewa seperti tenda, carrier, kompor, dan perlengkapan pendakian
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lainnya memerlukan pengelolaan yang baik agar kondisi dan ketersediaannya
tetap terpantau (Febrianti et al.,, 2025). Pengendalian internal atas persediaan
yang belum tertata dapat menyebabkan keterlambatan pengembalian barang,
kehilangan barang, hingga ketidaksesuaian jumlah stok barang usaha (Rahayu et
al., 2023). Selain itu, tingginya jumlah transaksi juga dapat meningkatkan risiko
kesalahan pencatatan apabila tidak didukung sistem administrasi persediaan
yang baik (KPrihantini et al., 2023).

Mitra dalam kegiatan ini adalah UMKM Sewa Alat Camping Jogja Seturan
(Daris Outdoor) yang berlokasi di daerah Seturan, Yogyakarta, dekat lingkungan
kampus UPN Veteran Yogyakarta, UMBY, dan Amikom. Daerah ini memiliki
potensi pasar mahasiswa yang cukup besar karena tingginya aktivitas pendakian
dan wisata alam di Yogyakarta. Usaha ini memiliki 70 jenis barang yang terdiri
dari 60 jenis barang sewa dan 10 jenis barang jual dengan total sekitar 3.300 unit.
Selain itu, mitra melayani rata-rata 30 transaksi setiap minggu, dan seluruh
operasional usaha masih dikelola langsung oleh pemilik tanpa bantuan
karyawan. Kondisi ini menunjukkan bahwa usaha mitra memiliki aktivitas
persediaan yang cukup tinggi sehingga membutuhkan pencatatan dan
pengendalian internal atas persediaan yang lebih tertib dan terstruktur.

Namun, berdasarkan hasil observasi dan wawancara, mitra belum
memiliki sistem pencatatan persediaan yang terstruktur. Mitra hanya memiliki
daftar harga barang tanpa pencatatan stok maupun status barang yang sedang
disewa atau rusak. Kondisi tersebut menyebabkan pemilik usaha kesulitan
melakukan pengendalian terhadap persediaan dan pemeriksaan fisik barang
secara berkala. Salah satu kendala yang sering dihadapi adalah pemilik usaha
harus memeriksa langsung ketersediaan barang ketika menerima permintaan
penyewaan dari pelanggan karena informasi stok belum terdokumentasi dengan
baik. Kondisi tersebut menyebabkan proses pelayanan menjadi kurang efisien
dan meningkatkan risiko terjadinya ketidaksesuaian informasi persediaan.
Akibatnya, pemantauan terhadap keluar masuk barang usaha belum dapat
dilakukan dengan optimal dan risiko ketidaksesuaian stok menjadi lebih tinggi
(Mandala et al, 2026). Padahal, pemeriksaan persediaan (stock opname)
merupakan salah satu bentuk pengendalian internal yang penting untuk
memastikan kesesuaian antara kondisi fisik barang dan data persediaan (Zega et
al., 2026). Prosedur pemeriksaan persediaan yang terstruktur dapat membantu
meningkatkan ketetpatan pencatatan serta efektivitas pengelolaan persediaan
(Ramadhan et al., 2025).

Dalam sistem pengendalian internal atas persediaan, kartu persediaan
berfungsi sebagai dokumen pengendalian yang digunakan untuk mencatat setiap
perubahan jumlah dan kondisi barang secara berkelanjutan (Labitta & Zainab,
2024). Informasi yang tercatat dalam kartu persediaan dapat digunakan untuk
memantau pergerakan barang dan membantu proses pengawasan persediaan.
Data yang tersedia dalam kartu persediaan juga mendukung pelaksanaan stock
opname untuk memastikan kesesuaian antara catatan persediaan dan kondisi
fisik barang (Purwitasari & Widodo, 2025).

Beberapa kegiatan pengabdian sebelumnya menunjukkan bahwa
penggunaan kartu persediaan dapat membantu pelaku UMKM melakukan
pencatatan barang lebih sistematis dan meningkatkan keteraturan administrasi
(Monoarfa et al., 2025). Penggunaan spreadsheet dalam pencatatan persediaan

Hal 344



Jurnal Pengabdian Kolaborasi dan Inovasi IPTEKS
Volume 4, No 3 - Juni 2026 l P K I Z
e-ISSN : 29863104

Jurnal Pengabdian Kelaborasi dan Inovasi IPTERS

dapat membantu mengurangi kesalahan pencatatan manual dan mempermudah
pemantauan barang masuk maupun keluar (Halwa et al, 2025). Penguatan
pengendalian internal dapat dilakukan melalui pelatihan serta penerapan
prosedur yang tepat dalam kegiatan operasional usaha (Mapuasari et al., 2024).
Pendampingan pencatatan persediaan sederhana terbukti membantu pelaku
usaha dalam melakukan pengendalian internal atas persediaan lebih tertib dan
terstruktur (Santoso & Sutomo, 2024).

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan
melakukan pendampingan penyusunan dan penerapan pencatatan persediaan
menggunakan kartu persediaan berbasis spreadsheet guna mendukung
pengendalian internal atas persediaan pada UMKM Daris Outdoor. Kegiatan ini
diharapkan dapat membantu mitra dalam meningkatkan ketertiban pencatatan
persediaan, mempermudah pemantauan kondisi barang usaha, serta membantu
proses pemeriksaan persediaan secara lebih teratur.

METODE KEGIATAN

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini meliputi tahap
observasi, pelatihan dan pendampingan, serta evaluasi. Metode ini dirancang
untuk mencapai tujuan penerapan pencatatan persediaan berbasis spreadsheet
dalam rangka mendukung pengendalian internal atas persediaan pada UMKM
Daris Outdoor. Kegiatan dilaksanakan pada periode 15 April—15 Mei 2026,
selama 1 bulan.
1. Observasi

Tahap observasi dilakukan untuk mengidentifikasi kondisi awal
pengelolaan persediaan dan penerapan pengendalian internal atas persediaan
pada UMKM Daris Outdoor. Pada tahap ini dilakukan pengamatan terhadap alur
keluar masuk barang, mekanisme pencatatan transaksi, dan kondisi fisik
persediaan. Selain itu, dilakukan wawancara dengan pemilik usaha untuk
memperoleh informasi terkait kendala dalam pengelolaan persediaan. Hasil
observasi menunjukkan bahwa pencatatan persediaan belum dilakukan secara
sistematis dan belum tersedia pencatatan stok yang terstruktur sebagai dasar
pengendalian internal atas persediaan. Hasil tahap ini digunakan sebagai
baseline untuk penyusunan sistem pencatatan yang akan diterapkan.
2. Pelatihan dan pendampingan

Setelah kondisi awal mitra diketahui, kegiatan dilanjutkan dengan
pelatihan dan pendampingan penyusunan pencatatan persediaan
menggunakan kartu persediaan berbasis spreadsheet. Pada tahap ini, penulis
menyusun format pencatatan kartuu persediaan yang disesuaikan dengan
kebutuhan operasional usaha mitra. Pencatatan tersebut meliputi data barang
masuk dan keluar, jumlah stok barang, status barang sewa, serata kondisi
barang rusak atau belum kembali. Selanjutnya, pemilik usaha diberikan
pelatihan mengenai penggunaan spreadsheet untuk pencatatan persediaan
dengan lebih sistematis. Selanjutnya dilakukan pendampingan dalam
implementasi pencatatan harian. Selain membantu pencatatan stok barang,
pendampingan juga difokuskan pada pengendalian keluar masuk barang dan
pencocokan data persediaan dengan kondisi fisik barang melalui pemeriksaan
persediaan (stock opname) sebagai bagian dari pengendalian internal atas
persediaan. Pendampingan dilakukan langsung pada aktivitas operasional
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usaha agar sistem dapat diterapkan secara konsisten.
3. Evaluasi

Tahap terakhir dalam kegiatan pengabdian ini adalah evaluasi. Evaluasi
dilakukan untuk mengukur tingkat ketercapaian kegiatan pengabdian setelah
pelatihan dan pendampingan dilaksanakan. Pada tahap ini, penulis melakukan
observasi langsung, wawancara, dan pemeriksaan hasil pencatatan persediaan
yang telah dibuat oleh mitra. Penilaian dilakukan dengan membandingkan
kondisi awal berdasarkan hasil observasi dengan kondisi setelah implementasi
sistem pencatatan.

Data hasil wawancara dianalisis secara deskriptif dengan
membandingkan kondisi pengelolaan persediaan sebelum dan sesudah
kegiatan dilaksanakan. Validasi data dilakukan melalui triangulasi sederhana
dengan membandingkan hasil wawancara, hasil observasi lapangan, dan
dokumen pencatatan persediaan yang telah diterapkan oleh mitra.

Indikator Keberhasilan:

a) Penerapan sistem pencatatan persediaan berbasis spreadsheet.

b) Kelengkapan pencatatan barang masuk dan barang keluar.

c) Pencatatan status barang (tersedia, disewa, rusak) secara sistematis.

d) Kesesuaian data persediaan dengan kondisi fisik barang melalui stock
opname.

e) Keteraturan pencatatan dalam operasional usaha.

Selain itu digunakan metode wawancara untuk memperoleh informasi
kualitatif terkait perubahan pada sikap mitra dalam pengelolaan persediaan,
pola kerja operasional dan efektivitas pengendalian internal atas persediaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Observasi

Berdasarkan hasil observasi, diketahui bahwa UMKM Daris Outdoor
belum memiliki sistem pencatatan persediaan yang terstruktur. Pencatatan yang
dimiliki hanya berupa daftar harga barang (pricelist) tanpa disertai informasi
jumlah stok, barang masuk, barang keluar, maupun status barang yang sedang
disewa atau rusak. Kondisi tersebut menyebabkan pemilik usaha mengalami
kesulitan dalam memantau kondisi dan ketersediaan barang secara akurat.
Selain itu, pemeriksaan persediaan (stock opname) juga belum dilakukan dengan
rutin sehingga pengawasan terhadap persediaan usaha belum berjalan optimal.

Meskipun demikian, mitra telah menerapkan bentuk pengendalian
internal atas persediaan secara sederhana, yaitu dengan meminta identitas diri
penyewa seperti KTP sebagai jaminan penyewaan barang. Selain itu, penyewa
juga dikenakan ketentuan ganti rugi apabila terjadi kerusakan atau kehilangan
barang sewa. Namun, pengendalian tersebut belum didukung oleh sistem
pencatatan persediaan yang terstruktur sehingga proses pengawasan persediaan
masih mengalami kendala. Banyaknya jumlah persediaan dan aktivitas transaksi
usaha menyebabkan proses pengawasan barang menjadi cukup kompleks,
terutama karena seluruh operasional usaha masih dikelola langsung oleh pemilik
tanpa bantuan karyawan. Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian
difokuskan pada penerapan pencatatan persediaan berbasis spreadsheet untuk
mendukung pengendalian internal atas persediaan pada UMKM Daris Outdoor.
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Gambar 1. Lokasi usaha dan proses wawancara

2. Pelatihan dan Pendampingan

Berdasarkan hasil observasi, kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan dan
pendampingan penerapan pencatatan persediaan berbasis spreadsheet. Kegiatan
ini bertujuan membantu mitra melakukan pencatatan persediaan secara lebih
sistematis sehingga pengawasan terhadap persediaan usaha dapat dilakukan
dengan lebih tertib. Pada tahap ini disusun format kartu persediaan berbasis
spreadsheet yang mencakup data barang masuk, barang keluar, jumlah stok
barang, dan status barang yang berupa barang tersedia, disewa, dan rusak.
Format pencatatan disusun secara sederhana agar mudah digunakan dalam
kegiatan operasional usaha sehari-hari.
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Gambar 2. Format kartu persediaan berbasis spreadsheet -

Format kartu persediaan yang disusun memuat informasi nama barang,
jumlah stok awal, barang masuk, barang keluar, saldo persediaan, serta status
barang yang terdiri atas tersedia, disewa, kembali, dibeli dan rusak. Informasi
tersebut membantu pemilik usaha memantau perubahan kondisi persediaan
secara lebih sistematis dibandingkan sebelumnya yang hanya menggunakan
daftar harga barang. Selain berfungsi sebagai media pencatatan, kartu
persediaan juga mendukung pengendalian internal atas persediaan Karena
setiap perubahan jumlah dan status barang dapat ditelusuri melalui catatan yang
tersedia.

Setelah format pencatatan selesai disusun, pemilik usaha diberikan
penjelasan mengenai cara penggunaan spreadsheet dalam mencatat transaksi
persediaan. Kegiatan pendampingan kemudian dilakukan secara langsung pada
aktivitas operasional usaha agar mitra terbiasa melakukan pencatatan barang
masuk, barang keluar, dan perubahan status barang secara rutin. Pencatatan
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tersebut digunakan sebagai dasar pengawasan terhadap keluar masuk barang
sewa, pemantauan kondisi barang, dan mencocokan data persediaan dengan
kondisi fisik barang.

e o

Gambar 3. Kegiatan pelatih dan pendampingan N

Selama kegiatan pendampingan berlangsung, mitra telah melakukan
pencatatan barang masuk dan barang keluar secara lebih rutin dibandingkan
sebelumnya. Barang yang sedang disewa, barang yang telah kembali, maupun
barang yang mengalami kerusakan dicatat secara sistematis menggunakan
spreadsheet. Mitra juga mulai melakukan pemeriksaan persediaan (stock opname)
secara berkala untuk mencocokan data persediaan dengan kondisi fisik barang.
Penerapan pencatatan persediaan berbasis spreadsheet membantu mitra dalam
memantau pergerakan persediaan lebih mudah. Kegiatan ini juga membantu
meningkatkan keteraturan administrasi persediaan dalam kegiatan operasional
usaha.

3. Evaluasi

Evaluasi dilakukan melalui observasi, wawancara, dan pemeriksaan hasil
pencatatan persediaan yang telah diterapkan oleh mitra. Evaluasi dilakukan
dengan mengacu pada indikator keberhasilan yang telah ditetapkan, yaitu
penerapan sistem pencatatan persediaan berbasis spreadsheet, kelengkapan
pencatatan barang masuk dan barang keluar, pencatatan status barang,
kesesuaian data persediaan dengan kondisi fisik barang melalui pemeriksaan
persediaan (stock opname), serta keteraturan pencatatan dalam operasional

usaha.
Tabel 1
Hasil Evaluasi Kegiatan

No Indikator Keberhasilan Hasil Evaluasi

1 Penerapan sistem pencatatan | Mitra telah menggunakan spreadsheet
persediaan berbasis spreadsheet. | sebagai media pencatatan persediaan

usaha.
2 Kelengkapan pencatatan barang | Pencatatan barang masuk dan barang
masuk dan barang keluar. keluar telah dilakukan dengan lengkap
dibandingkan sebelum kegiatan.
3 Pencatatan status barang Status barang tersedia, disewa, dan
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(tersedia, disewa, rusak) secara rusak telah dicatat secara lebih
sistematis. sistematis.

4 Kesesuaian data persediaan Mitra mulai melakukan pemeriksaan
dengan kondisi fisik barang persediaan (stock opname) untuk
melalui stock opname. mencocokkan data persediaan dengan

kondisi fisik barang.

5 Keteraturan pencatatan dalam Pencatatan  persediaan  dilakukan
operasional usaha. secara lebih teratur dibandingkan

sebelum kegiatan pengabdian
dilaksanakan.

Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, dapat diketahui bahwa mitra telah
mampu menggunakan spreadsheet sebagai media pencatatan persediaan dalam
kegiatan operasional usaha. Pencatatan barang masuk, barang keluar, dan status
barang juga telah dilakukan lebih sistematis dibandingkan kondisi awal sebelum
kegiatan dilakukan. Selain itu, mitra mulai menerapkan pemeriksaan persediaan
(stock opname) sebagai bagian dari pengendalian internal atas persediaan.
Pengawasan terhadap keluar masuk barang menjadi lebih tertib karena setiap
transaksi telah dicatat lebih rutin. Secara umum, sistem pencatatan yang
diterapkan dinilai sesuai dengan kondisi usaha mitra karena sederhana, mudah
digunakan, dan dapat diterapkan langsung dalam operasional usaha sehari-hari.
Meskipun demikian, keberhasilan penerapan sistem tersebut masih dipengaruhi
oleh konsistensi pemilik usaha dalam melakukan pencatatan secara
berkelanjutan.

Meskipun sistem pencatatan persediaan berbasis spreadsheet telah
berhasil diterapkan, konsistensi pencatatan masih menjadi tantangan dalam
pelaksanaannya. Hal ini disebabkan seluruh kegiatan operasional usaha, mulai
dari melayani pelanggan, menyiapkan barang sewa, menerima pengembalian
barang, memeriksa kondisi barang, hingga melakukan pencatatan persediaan
masih dikelola langsung oleh pemilik usaha. Pada periode penyewaan yang
tinggi, pemilik cenderung memprioritaskan pelayanan kepada pelanggan
sehingga proses pencatatan tidak selalu dapat dilakukan segera setelah transaksi
berlangsung. Kondisi tersebut berpotensi menyebabkan keterlambatan
pembaruan data persediaan dan mengurangi ketepatan informasi stok apabila
tidak segera ditindaklanjuti. Namun demikian, keberadaan kartu persediaan
berbasis spreadsheet tetap memberikan kemudahan bagi pemilik dalam
melakukan pembaruan data karena seluruh informasi persediaan telah tersusun
dalam satu sistem pencatatan yang terintegrasi. Untuk menjaga keberlanjutan
penerapan sistem, pemilik usaha didorong melakukan pembaruan data secara
rutin pada akhir jam operasional serta melaksanakan stock opname secara
berkala agar kesesuaian antara catatan persediaan dan kondisi fisik barang tetap
terjaga. Kondisi ini menunjukkan bahwa sistem pencatatan yang diterapkan
memiliki keunggulan karena mudah digunakan dan sesuai dengan kebutuhan
UMKM skala kecil, namun efektivitasnya tetap bergantung pada kedisiplinan
pengguna dalam melakukan pencatatan secara konsisten.
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KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian pada UMKM Daris Outdoor berhasil membantu
mitra menerapkan sistem pencatatan persediaan berbasis spreadsheet dalam
kegiatan operasional usaha. Melalui pelatihan dan pendampingan yang diberikan,
mitra telah mampu melakukan pencatatan barang masuk, barang keluar, serta
status barang secara lebih sistematis dibandingkan sebelum kegiatan
dilaksanakan. Selain itu, mitra mulai menerapkan pemeriksaan persediaan (stock
opname) sebagai bagian dari pengendalian internal atas persediaan. Penerapan
sistem pencatatan tersebut membantu meningkatkan keteraturan pengelolaan
persediaan dan mempermudah pemantauan kondisi barang dalam usaha
penyewaan alat outdoor.

Pengembangan sistem masih diperlukan untuk mendukung pengelolaan
persediaan yang lebih efektif pada masa mendatang. Pengembangan tersebut
dapat dilakukan melalui pemberian kode identitas atau barcode pada setiap
barang persediaan untuk mempermudah proses pelacakan barang dan
pelaksanaan stock opname. Selain itu, sistem pencatatan dapat diintegrasikan
dengan penyimpanan berbasis cloud menggunakan Google Sheets sehingga data
persediaan dapat diakses dan diperbarui secara real-time. Pengembangan
tersebut diharapkan dapat meningkatkan akurasi data persediaan serta
memperkuat pengendalian internal atas persediaan pada usaha penyewaan alat
outdoor.
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